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ABSTRACT 
 

The growth rate of local wine with this type is still not widely encouraged because there are still many imported 

wines from foreign countries. However, Indonesia market potential shows, 25.7% of respondents consume more 

alcohol during the corona pandemic. The consumption pattern happened because of an increase in the 

psychological burden during the Covid-19 pandemic. Even though, Alcohol consumption is considered to reduce 

anxiety because it has depressant properties. It was targeting consumers aged 17-55 years, Jabodetabek area, and 

with a tertiary expenditure level of at least 3 million rupiahs per month to become a potential business 

opportunity with a predicted profit of Rp 523 million in 2024 with a payback period of 14 months. 

 

Keywords : alcohol, business, entrepreneurship, dessert wine. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pasar Anggur berisi minuman beralkohol yang berasal dari anggur yang difermentasi. 

Pasar di sini dibagi menjadi segmen Table atau Still Wine, Sparkling Wine (termasuk 

Champagne) dan Fortified Wine. Berdasarkan volume, ini adalah segmen terkecil di pasar 

Minuman Beralkohol dalam perbandingan global. Pasar Minuman Beralkohol disusun 

menjadi penjualan eceran untuk konsumsi di rumah dan penjualan di tempat atau jasa 

makanan untuk konsumsi di luar rumah. Pasar dalam negeri, juga disebut pasar off-trade, 

mencakup semua penjualan eceran melalui supermarket dan hypermarket, toko serba ada 

atau saluran penjualan serupa, sementara pasar luar rumah, juga disebut pasar 

perdagangan, pasar jauh dari rumah, mencakup semua penjualan ke hotel, restoran, 

katering, kafe, bar, dan perusahaan layanan perhotelan serupa (Statista, 2021).  

Namun, beberapa jenis wine yang beredar dengan kadar alkohon rendah memiliki 

perbedaan pola konsumsi dan cenderung untuk dinikmati lebih sering dan pada waktu atau 

acara-acara tertentu  (Hall, et al., 2001). Walaupun pilihan menurut preferensi konsumen 

tertentu, namun adanya wine manis menjadi salah satu pilihan untuk dinikmati saat 

berkumpul dengan keluarga dan setelah makan, salah satunya adalah fruit wine yang 

termasuk pada kategori dessert wine dan sweet wine (Chaney, 2000). Perkembangan di 

Indonesia itu sendiri, fruit wine sudah mulai diproduksi secara lokal dengan merk lokal 

seperti merek “Khas Wine” dengan buah-buahan seperti salak, sawo, nanas, apel, plum, 

pir, pisang ambon, bahkan mawar merah. (Femina, 2021). 

PROSPEK PERENCAAN USAHA DESSERT WINE  

BERBAHAN DASAR BUAH NANAS (Ananas comosus) 

Michelle Angela, Rakhdiny Sustaningrum 

Universitas  Katolik Indonesia Atma Jaya 

ra 



239 

 

Tingkat pertumbuhan wine lokal dengan jenis tersebut masih belum banyak digalakkan 

karena masih banyaknya wine impor dari negara asing. Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan oleh  Databoks (2021) bahwa penurunan konsumsi minuman beralkohol pada 

2020 tak sebesar tahun 2019 mengingat 44,5% orang Indonesia tak mengubah pola 

konsumsi alkoholnya selama pandemi virus corona Covid-19. Bahkan, hasil studi FKUI-

RSCM menunjukkan, 25,7% responden lebih banyak mengonsumsi alkohol selama 

pandemi corona. Hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan beban psikologis selama 

pagebluk. Konsumsi alkohol dianggap mampu meredam kecemasan lantaran memiliki 

sifat depresan.. 

Walaupun minuman beralkohol membawa Efek samping dari minuman beralkohol antara 

lain gangguan mental, berpikir, berperilaku, dan lain-lain yang disebabkan oleh alkohol 

bereaksi langsung pada sel-sel saraf pusat dan ditambah dengan sifat adiktif dari alkohol 

yang bisa hilang kesadaran bahkan bisa keracunan. Namun, mengonsumsi alkohol dalam 

kadar yang pas bisa melindungi jantung Anda. Jadi, konsumsi alkohol dalam jumlah yang 

pas dan tidak berlebihan sehingga kadar alcohol rendah menjadi pilihan rendah  (BP 

Guide, 2020). 

Maka melihat peluang bisnis alcohol berkadar rendah dengan tingkat konsumsi yang masih 

tinggi pada masa pandemic menjadi latar belakang penulis untuk melihat potensi usaha 

bisnis minuman wine dengan kadar rendah yang disesuaikan dengan keinginan konsumen 

dengan ketersediaan buah tropis sepanjang tahun 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

 

2.1. Analisis Lingkungan 

2.1.1. Analisis Lingkungan Makro 

Menganalisa faktor lingkungan yang berada di luar kendali perusahaan merupakan salah 

satu langkah penting untuk menentukan rencana strategis bisnis. Seorang pengusaha 

setidaknya paham apa yang akan terjadi dalam lingkup ruang usaha. Menurut Bouzid 

(2020) bahwa analisis PESTLE yang merupakan akronim dari: P-olitical (politik), E-

conomic (ekonomi), S-ocial (sosial), T-echnological (Teknologi), L-egal (hukum), and E-

nvironmental (lingkungan). Analisis ini membantu perusahaan atau suatu bisnis dalam 

mengevaluasi posisi, potensi, dan arah bisnis sehingga memberikan gambaran yang jelas 

tentang pertumbuhan atau penurunan pasar dari industry yang terkait.  

Analisis PESTLE ini terdiri dari faktor (1) Politik mencakup bagaimana politik negara 

tempat bisnis itu berada dan bagaimana dapat menghambat atau membantu pasar seperti 
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Kebijakan pajak pemerintah dan kemungkinan stabilitas politik, (2) Ekonomi 

mencerminkan aspek ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, dan tingkat suku 

bunga, inflasi, dll, (2) Sosial berkaitan dengan masyarakat di mana bisnis beroperasi yang 

termasuk kebutuhan konsumen, ukuran pasar untuk barang dan jasa organisasi, tren pasar, 

pertumbuhan populasi masyarakat, demografinya, usia gender,  atau berhubungan dengan 

bisnis konsumen atau bisnis B2B di dekat ujung konsumen dari rantai pasokan, (3) 

Teknologi merupakan aspek investasi bisnis, insentif, inovasi, dan otomatisasi atau 

mencakup keputusan membuat atau membeli dan, terlebih lagi, perubahan teknologi 

bisnis, (4) Hukum bersangkutan dengan hukum negara tempat bisnis beroperasi yang 

mencakup peraturan pemerintah,termasuk kebijakan pajak, undang-undang 

ketenagakerjaan, peraturan lingkungan, undang-undang perdagangan, dan pembatasan 

perdagangan, dan sebagainya, (5) Lingkungan merupakan aspek yang berpengaruh dimana 

bisnis beroperasi dengan memasukkan pertimbangan kritis, tergantung pada sifat bisnis: 

elemen pencemar, produk berbahaya, aktivitas berbahaya  (Bouzid, 2020).  

2.1.2. Analisis Lingkungan Mikro 

Analisis kerangka secara sederhana yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan 

suatu usaha dapat diidentifikasi dengan menggunakan analisis SWOT yang dapat 

berpengaruh pada keberhasilan suatu perusahaan  (Picton and Wright, 1998). Analisis 

SWOT ini biasanya dipakai berpasangan dengan analisis PESTLE (Bouzid, 2020). 

Analisis SWOT adalah singkatan dari (a) kekuatan (strength) yaitu nilai yang dapat 

diberikan perusahaan atas pesaing di industri; (b)  kelemahan (weakness) merupakan posisi 

suatu bisnis yang kurang  menguntungkan terhadap pesaing; (c) peluang (opportunity) 

merupakan peluang eksternal  untuk  menghasilkan penjualan atau  keuntungan  yang 

lebih besar di lingkungan usaha;  (d)  ancaman (thread) adalah unsur eksternal dalam 

lingkungan yang dapat menimbulkan masalah bagi bisnis  (Picton & Wright, 1998). 

2.2. Perencanaan Usaha  

2.2.1. Penemuan Ide Produk 

Suatu bisnis atau perusahaan dalam menghadapi persaingan perlu adanya tanggapan 

terhadap ancaman persaingan yang muncul di dalam industry, oleh karena itu diperlukan 

suatu keunggulan kompetitif dan kecekatan dalam menangkap peluang agar dapat 

bertahan  (Belliveau, et al., 2002). Banyak pendekatan yang dapat diterapkan untuk 

menemukan ide sehingga menjadi produk yang layak dipasarkan. Merujuk pada  

2.2.2. Model Bisnis 
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2.2.2.1. Proposisi Nilai (Value Propositioni) 

Memiliki informasi pelanggan atau konsumen terhadap kebutuhan atau permasalahan 

yang dihadapi merupakan merupakan cara sederhana untuk membuat pola penciptaan 

nilai dan lebih efektif dalam merancang model bisnis yang menguntungkan  (Osterwalder, 

et al., 2014) . Proposisi Nilai adalah alasan mengapa pelanggan beralih ke satu perusahaan 

atas yang lain. Ini memecahkan masalah pelanggan atau kepuasan sebuah kebutuhan 

pelanggan. Setiap Proposisi Nilai terdiri dari yang dipilih bundel produk dan/atau layanan 

yang memenuhi persyaratan dari Segmen Pelanggan tertentu. Dalam pengertian ini, 

Proposisi Nilai adalah agregasi, atau bundel, manfaat yang perusahaan menawarkan 

pelanggan. Beberapa Proposisi Nilai mungkin inovatif dan mewakili penawaran baru atau 

mengganggu. Lainnya mungkin mirip dengan pasar yang ada menawarkan, tetapi dengan 

fitur dan atribut tambahan  (Osterwalder & Pigneur,2010).  

Kanvas Proposisi Nilai memiliki dua sisi, yaitu profile pelanggan (customer profile) yang 

mengklarifikasi pemahaman pelanggan dan peta nilai (value map) menjelaskan bagaimana 

perusahaan ingin menciptakan nilai bagi pelanggan itu.  

2.2.2.2. Kanvas Model Bisnis (Business Model Canvas) 

Menurut  Osterwalder,  ada  9  elemen penting  dalam  Business Model  Canvas yaitu  (1)  

customer  segments merupakan  mendefinisikan berbagai   kelompok   orang   atau organisasi   

yang ingin dijangkau dan dilayani oleh perusahaan (2) value propositions  adalah  kumpulan  

produk dan layanan yang  menciptakan nilai untuk Segmen Pelanggan tertentu (3) channels 

adalah bagaimana perusahaan berkomunikasi dengan dan menjangkau customer segment 

untuk menyampaikan value preposition, (4) customer relationship adalah jenis hubungan 

yang dibangun perusahaan dengan customer segment tertentu (5) revenue  streams adalah 

mewakili uang tunai yang dihasilkan perusahaan dari setiap Segmen Pelanggan (biaya 

harus dikurangkan dari pendapatan untuk menghasilkan pendapatan), (6) key resources 

adalah menjelaskan aset terpenting yang diperlukan untuk   membuat model bisnis 

berfungsi (7) key activities merupakan hal terpenting yang harus dilakukan perusahaan agar 

model bisnisnya berfungsi, (8) key partners adalah jaringan pemasok dan mitra  yang  

membuat  model  bisnis  berfungsi dan (9) cost  structure adalah menjelaskan  semua  biaya  

yang dikeluarkan  untuk mengoperasikan  model  bisnis dan  lebih  mudah  ditentukan  

setelah  mendeskripsikan key Resources, Key Activities, dan Key Partnerships (Osterwalder & 

Pigneur, Business Model Generation, 2010). 

2.2.3. Perhitungan Kelayakan Usaha  

2.2.3.1. Kelayakan Usaha  
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Perencanaan usaha memerlukan pertimbangan dalam menilai usulan investasi (Husnan & 

Muhammad, 2014) karena penanaman modal berarti menanamkan sejumlah dana dalam 

suatu usaha saat sekarang atau saat investasi dimulai dengan mengharapkan tingkat 

pengembalian yang disertai tingkat keuntungan di masa depan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan studi kelayakan untuk menghindari resiko kerugian, memudahkan perencanaan, 

pelaksanaan pekerjaan, pengawasan, dan pengendalian. Aspek kelayakan bisnis yang 

dilakukan mencakup aspek hukum, pasar dan pemasaran, keuangan, operasi/teknis, 

manajemen, ekonomi sosial, dan lingkungan (Kasmir & Jakfar, 2017). 

2.2.3.2. Proyeksi Keuangan  

Proyeksi keuangan dilakukan untuk memperikrakan jumlah biaya yang timbul dari 

proyeksi pendapatan yang akan dihasilkan pada periode tertentu. Dalam proyeksi 

keuangan akan dihitung perkiraan besarnya laporan keuangan seperti laba rugi, neraca, 

dan aliran kas. Menurut Hien & Mariani (2019) bahwa laporan keuangan berkorelasi 

dengan operasional bisnis karena mengetahui informasi jalannya perusahaan dari sisi 

keuangan  per siklus pada periode tertentu sehingga dapat menjadi acuan untuk mengambil 

kebijakan dan strategi bisnis.  

3. METODE PENELITIAN 

Pada awal penelitian, dilakukan wawancara secara langsung kepada 10 responden dengan 

target yang memiliki preferensi dalam mengkonsumsi Metode penelitian dilakukan dengan 

menggunakan random sampling dan pelaksanaan wawancara dengan in-depth interview 

yang kemudian jawaban dikumpulkan untuk disusun dan dibuatkan purwarupa. 

Purwarupa akan diiterasi agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan responden. Iterasi 

purwarupa diberikan ke 10 responden dengan mengirimkan produk dan kembali 

diwawancara untuk mendapatkan tanggapan dan masukan. Hasil purwarupa yang telah 

disetujui kemudian dibuatkan produk yang layak untuk dipasarkan. Dalam penelitian ini 

juga mengacu beberapa literature dalam mengalisis peluang usaha.  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Lingkungan 

4.1.1. Analisis Lingkungan Makro 

Analisa faktor lingkungan makro yang didapatkan dengan menggunakan Analisa 

PESTLE, didapatkan bahwa :  

1. Faktor Politik 
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Dalam kebijakan pemerintah yaitu dengan adanya larangan produksi, peredaran, dan 

konsumsi semua jenis minuman beralkohol baik yang kadarnya rendah seperti bir 

hingga wine. Namun dokumen yang merujuk pada RUU tersebut beredar di dunia 

maya dan berisi tujuh bab dengan 24 pasal. Pasal 5-7 berisi tentang larangan. 

Sementara pasal ke 8 merupakan pengecualian. Ya, meski dilarang tetapi ada juga 

pengecualian untuk kepentingan adat, ritual keagamaan, wisatawan, farmasi hingga 

lokasi tertentu seperti hotel hingga klub yang tentunya harus memiliki izin dari 

pemerintah  (CNBC Indonesia, 2020).  

2. Faktor Ekonomi  

Dampak yang diberikan pada ekonomi, sisi cukai kontribusi minuman mengandung 

etil alkohol (MMEA) terhadap cukai per tahunnya tembus angka Rp 7 triliun dalam 

tiga tahun terakhirnya. Sementara untuk pajak harus dilihat dari sisi pajak penghasilan 

(PPh) dan pajak pertambahan nilai (PPN). Sementara dari sisi dividen, suatu 

perusahaan penghasil minuman beralkohol, PT Delta Djakarta, Tbk (DLTA)  

termasuk salah satu dari tiga penyumbang dividen terbesar bagi Pemerintah 

DKI setelah Bank DKI dan PD Pembangunan Sarana Jaya. Dalam empat tahun 

terakhir rata-rata setoran DLTA ke Pemerintah DKI Jakarta mencapai Rp 68,73 

miliar. (CNBC Indonesia, 2020). Hal ini industry wine masih memiliki ruang tumbuh 

di Indonesia. 

3. Faktor Sosial  

Wine yang dikenal dalam kelompok minuman beralkohol termasuk dalam kategori 

produk mewah (Forbes, et al., 2020) sehingga wine lebih identik dengan pola konsumsi 

pada waktu-waktu tertentu berbeda dengan minuman beralkohol lainnya sehingga 

pola perilaku konsumsi berbeda. Pada penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa 

konsumsi wine pada dua generasi X dan Y memuliki kesamaan, yaitu keinginan untuk 

mencoba rasa anggur baru sebagai pertimbangan dalam pembelian sehingga 

memerlukan adanya inovasi anggur dan seringnya frekuensi pola konsumsi kedua 

generasi ini memiliki kecederungan yang sama  (Muller, et al., 2011).  

4. Faktor Teknologi 

Faktor teknologi dalam industry wine merupakan teknologi akan merevolusi cara  

mengemas, membeli, dan mengonsumsi anggur. Berdasarkan pengamatan 

Futuredrinkexpo (2019), perubahan ini yaitu (1) pengantaran wine dengan 

menggunakan drone, (2) tidak menggunakan botol gelas namun botol yang dapat 

dimakan yang terbuat dari pengganti gula (misalnya isomalt), atau gelas non-plastik 
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yang dapat dikomposkan yang terbuat dari tepung jagung, (3) botol tanpa label dengan 

menggunakan teknologi memindai kode QR atau meluncurkan klip video augmented 

reality untuk mengetahui rincian kandungan atau informasi pada wine, (4) perangkat 

pemindai biometrik (seperti pemindai retina) untuk menentukan bahwa konsumen 

cukup umur untuk minum alkohol dan menggunakan telepon gengam untuk 

pembayaran, (5) pengalaman mencicipi anggur virtual dengan merasakan wine namun 

menggunakan teknologi virtual reality (VR) untuk menampilkan pemandangan, suara 

(6) algoritme kecerdasan buatan akan dapat menghasilkan sifat kimia, fisik, dan 

biologis khas anggur, dan kemudian menciptakan kembali pada laboratorium, (7) 

robot pada meja restoran dan membantu Anda membuat sesuai dengan karakteristik 

pembeli.  

5. Faktor Hukum  

Rancangan Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Larangan Minuman 

Beralkohol masih diatur terkait dengan peredaran, konsumsi, kadar alcohol, 

konsumen, dan lokasi peredaran. Larangan terbatas ini pada tempat-tempat tertentu 

mendapat izin dari pemerintah, pada acara adat, dan pada batas umur konsumen yang 

dapat mengkonsumsi minuman beralkohol  (DPR, 2021) 

6. Faktor Lingkungan 

Beberapa literatur dan penelitian menyebutkan bahwa limbah wine dapat diolah 

kembali menjadi pakan ternak (Atmaja, 2016) namun banyak diantaranya pengaruh 

negative seperti polusi air tanah atau degradasi tanah karena mengandung 

mikroorganisme, senyawa organik dan senyawa anorganik baik terlarut maupun 

tersuspensi serta senyawa tambahan yang terbentuk selama proses fermentasi 

berlangsung (Sampul, et al., 2015).  

4.1.2. Analisis Lingkungan Mikro 

Analisis lingkungan mikro dengan penggenalan kondisi internal menggunakan analisis 

SWOT dapat dijelaskan dengan Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisa SWOT dessert wine 

Kekuatan (Strenghts)  

1. Minimnya variasi minuman wine berbasis 
buah-buahan 

2. Pendaftaran Patent/HKI 
3. Kustom produk untuk kadar alkohol dan 

toleransi manis 
4. Pelayanan cepat antar  

Kelemahan (Weakness)  
1. Brand masih belum dikenal  
2. Pengelolaan industri rumah tangga  
3. Keterbatasan pengetahuan dan 

sertifikasi untuk pembuatan wine oleh 
penulis  

4. Lama pembuatan mengurangi waktu 
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tunggu pelanggan  

Peluang (Opportunities)  
1. Bahan baku nanas yang tersedia 

sepanjang tahun  
2. Meningkatnya penikmat minuman 

beralkohol di masa pandemi 
3. Potensi café atau tempat hiburan yang 

berizin pemerintah  
4. Tersedianya knologi untuk menikmati 

dessert wine. 

Ancaman (Threats) 
1. Persaingan dengan merk ekspor dan 

impor 
2. Kemudahan untuk meniru produk  

 

4.2. Perencanaan Usaha   

4.2.1. Penemuan Ide Produk 

Pertanyaan wawancara mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Schifferstein, et al. 

(2013) mengenai tekstur dan pengalaman dalam mengkonsumsi bahan makanan dengan 

kemasan untuk mendapatkan produk yang sesuai dengan harapan konsumen pada 

penyajian tabel 2. 

Tabel 2. Hasil wawancara responden  

 Membeli (buying) Membuka (opening) Menyantap (eating) 

Melihat (see) Harapan yang muncul 
saat melihat kemasan 
 
- Besarnya kadar 

alkohol 

- Varian  

- Bahan/ingredient  
- Bening dan tidak 

kotor  
- Harga sesuai 

dengan rasa dan 
kualitas  

Harapan yang muncul 
saat membuka kemasan 
 
- Kemasan Terlihat 

Mudah dibuka 

- Tekstur minuman 
tidak terlalu kental 
dan tidak terlalu cair  

Harapan rasa sesuai 
dengan apa dilihat sesuai 
dengan gambar pada 
kemasan 
 

- Produk representatif 
dengan rasa  

- Menyegarkan  
- Harga sesuai dengan 

kualitas produk 

Merasakan 

(taste) 

Harapan merasakan 
untuk mencoba  
 
- Tidak ada perisai 

buatan 
(gula/buah2an) 

- Tidak menyebabkan 
sakit tenggorokan  

- Tidak terlalu manis  
 

Harapan rasa saat 
mencoba 
 
- Menyegarkan  

- Bau sesuai kemasan  

Rasa lebih diutamakan 
saat mencoba 
 
- Sesuai dengan 

kemasan 
- Enak di tenggorokan  
- Tidak  menyebabkan 

mabuk lebih cepat 
- Tidak banyak gula  
- Rasa unik 

Mencium 

(smell) 

Harapan bau yang 
tercium  
 
- Represtative dengan 

yang tertera di 
kemasan 

Bau saat membuka 
kemasan mencerminkan 
kualitas dan rasa  
 

- Menyegarkan dan 
sesuai dengan 
kemasan  

- Kadar alkohol 

Bau yang baik 
meningkatkan selera 
 
- Bau menyegarkan 

saat dikonsumsi  
- Tidak ada bau bahan 

pengawet 

Menyentuh Harapan saat Ketahanan kemasan  Yang dirasakan saat di 
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(touch) menyentuh produk saat 

membeli dan harapan 
kandungan yang ada di 
produk 
 
- Tidak terlalu berat  

- Tekstur wine terasa 
light 

- Kemasan menjamin 
isi  

- Terlihat elegan dan 
mahal 

 

- Tidak bocor 
- Mudah dibuka  
- Tidak mudah pecah  
- Leher botol kecil 

untuk memudahkan 
menuangkan ke 
gelas yg ukuran kecil 
 

mulut dan temperatur 

produk 
 

- Light taste 
- Lebih enak saat 

dikonsumsi dingin  

 

Hasil wawancara responden inilah, penulis melakukan percobaan untuk menghasilkan 

dessert wine berbahan dasar buah-buahan yang dilakukan secara swadaya dan produksi 

berskala rumah tangga. Dalam pembuatan variasi dessert wine, salah satu pertimbangan dari 

penulis yaitu adanya bahan baku yang selalu tersedia sepanjang tahun, oleh karena itu 

buah-buahan menjadi pilihan. Berdasarkan data pada BPS (2020) bahwa produksi buah 

tropis di Indonesia sebanyak lebih dari 2juta ton adalah jeruk keprok/siam, mangga, 

nanas, dan pisang. Namun hanya pisang dan nanas yang termasuk ke dalam kategori buah 

yang tersedia sepanjang tahun.  Berdasarkan hasil trial and error, penulis mencoba buah 

nanas menjadi pilihan untuk dijadikan dessert wine dengan mencampurkan nanas dengan 

gula yang telah dilarutkan dengan air juga menambahkan fermipan untuk proses 

fermentasi dari dessert wine.  

 

 

 

 

Gambar 1. Produk dessert wine 
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4.2.2. Model Bisnis  

4.2.2.1. Value Proposition 

Setelah dilakukan wawancara, peneliti melakukan pengelompokan terhadap jawaban 

responden dengan beberapa bagian sesuai dengan kanvas kerja proposisi nilai. (value 

proposition canvas) dengan lebih dulu mengisi bagian profil pelanggan berupa pain, gain, dan 

jobs to be done yang kemudian diisi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen 

berupa pain reliever, gain creators, dan product dan services pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisa Value proposition  

Value Proposition Customer Profile 

Gain creator 

- Tingkat alcohol rendah (kurang dari 20%) 

- Kemasan praktis tanpa merubah rasa 

- Harga dibawah harga pasar 

- Bisa dinikmati secara individu atau 

berkumpul dengan keluarga 

- Kustomisasi kadar alcohol dan manis  

- Pemesanan cepat  

Gain 

- Penyegar suasana bukan sebagai minuman 

keras 

- Penyajian wine  mudah  

- Harga terjangkau sehingga bisa dikonsumsi 

lebih dari Satu  

- Variasi wine beragam menyegarkan setelah 

makan malam 

- Kadar alcohol dan manis yang bervariasi 

- Pemesanan tersedia  

Pain Reliever 

- Botol wine dengan volume standar 

- Botol wine yang mudah dibuka 

- Menghitung harga wine dengan dibawah 

harga pasar 

- Menciptakan varian buah yg belum ada 

- Memberikan pelayanan cepat antar 

- Menggunakan pemanis alami dan rendah 
kalori yang disesuaikan dengan keinginan 

konsumen  

Pain  

- Botol wine terlalu besar  

- Tutup botol wine umumnya sulit dibuka 

- Harga dessert wine mahal untuk kebiasaan  

- Terbatasnya varian rasa 

- Keinginan untuk mengkonsumsi desset wine tapi 

terbatas kebijakan PPKM 

- Rasa wine menyengat di tenggorokan 

Product and services 

- ketersediaan kadar alcohol minimal 5% 

- Kemasan praktis 

- Wine berbahan dasar nanas 

- Harga berkisar Rp 200,000. 

- Tesedia stok dan pengantaran via kurir 

- Kadar alcohol dan manis bervariasi dan 

rendah kalori 

Jobs to be done  

- Menghitung kadar alcohol 

- Mencari kemasan praktis (volume dan tutup 

botol 

- Variasi rasa dessert wine menyegarkan setelah 
makan atau bisa di sajikan saat kumpul dengan 

keluarga 

- Pelayanan cepat dan tersaji 

- Menghitung harga dibawah harga pasar 

- Mengatur kadar alcohol dan tingkat manis 

yang rendah kalori 

 

4.2.2.2. Business Model Canvas 
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Hasil  analisis  mengenai  elemen  penting  yang  ada  dalam  sebuah  model  bisnis  wine 

berbahan nanas dijelaskan pada Tabel 4 

Tabel 4. Analisa kanvas bisnis model. 

Key Partner 
- Pemasok 

nanas merk 

sunpride 
- Pemasok 

kemasan 
(botol, label 
stiker, box, 

bubble wrap) 

Key Activities 

- Produksi wine 
nanas 

- Pemasaran 

secara online  
-  

Value Proposition  
- Minimnya variasi 

dessert wine  
berbahan dasar 
nanas 

- Tekstur wine 
dengan tingkat 
alcohol rendah 

- Tersedia tingkat 
manis rendah 
kalori dan kadar 
yang variatif 
(minimal 5%) 

- Kemasan praktis 
- Harga dibawah 

pasar 
- Tersedia stok dan 

pengantaran via 
kurir cepat 

 
 

 

Customer 

relationship 
- Promosi 

pembelian 

sample  
-  

Customer segments 
 

Demografis 
- Pria & Wanita 
- Usia 17-55 

tahun 
- Penghasilan 

pengeluaran 
tersier diatas 
3jt per bulan  

 
Geografis 
- Wilayah 

Jabodetabek 
 
Behavior 
- Konsumsi 

wine sebagai 
kebiasaan  

- Konsumei 

wine untuk 
pendamping 
makan 
utama dan 
saat kumpul 
dengan 
keluarga  

Key Resource 
- Modal 
- Alat Produksi  

 

Channel 
 
Online 
- Marketplace 
- Sosial media  
- Broadcast 

message 
aplikasi chat  

Cost Structure 
- Biaya tetap  dan Biaya variable 

Revenue Streams 

- Penjualan wine  

 

Adapun langkah  proses bisnis pada dilakukan oleh penulis pada alur Diagram 1.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

4.2.3. Perhitungan Kelayakan Usaha 

Penerimaan 

Pembayaran 

Produksi 

Wine 

Promosi 

Pemesanan Pengiriman 

Barang 

Customer 
feedback 

Penjualan & delivery 
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4.2.3.1. Kelayakan Usaha 

Kelayakan usaha mencakup kesiapan suatu usaha dalam menjalani sesuai dengan aturan 

yang berlaku di industry. Berikut aspek terkait dengan kelayakan usaha, sebagai berikut: 

1. Aspek Legalitas, Usaha penulis masih dalam industry rumahan yang belum memiliki 

badan organisasi secara entitas hukum (misal PT atau CV). Oleh karena itu, untuk 

memenuhi hal ini penulis melakukan pendaftaran dalam bentuk PT untuk 

mempermudah dalam perencanaan pengembangan usaha tahun berikutnya. 

Walaupun wine termasuk dalam kategori produk yang terbatas erea peredarannya dan 

petunjuk teknis pengedaran hanya melalui peraturan pemerintah. 

2. Aspek Teknis/operasional mencakup lokasi pembuatan dessert wine masih dilakukan 

dengan rumah pribadi milik penulis di kota Bogor. Hal ini masih layak untuk 

memenuhi permintaan pasar desser wine di wilayah Jabodetabek dengan fasilitas bebas 

ongkos kirim pada marketplace tertentu. Teknologi sederhana untuk pembuatan dessert 

wine masih mampu mencukupi permintaan pasar selama enam bulan sejak beroperasi. 

Adapun metode persediaan untuk memenuhi permintaan pasar disiasati dengan 

melakukan pembuatan wine secara berkala karena terkait periode fermentasi wine  agar 

memiliki kadar alcohol. Prediksi jumlah stok untuk penyimpanan dengan melihat 

tingkat penjualan per bulan. 

3. Aspek Pasar dan pemasaran 

Pasar wine di Indonesia termasuk dalam kategori pasar monopolistic walaupun 

keberadaan di mayoritas pada penduduk muslim. Target pemasaran fruit wine ini 

ditargetkan bagi segmentasi pasar kelas menengah-atas dengan saluran pengenalan 

sosial media dan marketplace tertentu. Penyebaran ini akan melalui kafe dan restoran 

tertentu yang memang menyediakan minuman beralkohol.  

4. Aspek Manajemen  

Termasuk dalam industry rumah, penulis memiliki satu orang karyawan yang 

membantu dalam proses produksi seperti pembelian barang dan pembuatan produk 

hingga ke bagian pengemasan. 

5. Aspek Sosial ekonomi 

Keterbatasan pengedaran di Indonesia namun tetap dapat membantu perekonomian 

dengan kontribusi pada cukai dan penyerapan tenaga kerja. Selain itu, adanya produk 

wine lokal Indonesia dapat menambah daya Tarik wisatawan asing dalam pembelian 

pada café atau tempat-tempat yang diizinkan oleh pemerintah.  
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6. Aspek Lingkungan 

Kegiatan produksi yang dilakukan oleh usaha terkait dengan pengelolaan limbah yaitu 

dengan membagi jenis sampah menjadi tiga bagian yaitu sampah organik, sampah 

plastic, sampah kimia pada tempat yang terpisah.  

 

4.2.3.2. Proyeksi Keuangan 

Jumlah prediksi penjualan yang dilakukan penulis dengan harga produk sebesar Rp 

150.000 per botol dengan volume botol 1 liter. Tabel proyeksi penjualan tertera pada tabel . 

asumsi penjualan dilakukan pada tengah tahun 2021. Asumsi penjualan meningkat setiap 

tahun dengan penambahan variasi produk dengan botol ukiran sebagai pengembagan 

produk sebesar Rp 250.000,00 di tahun 2022. Sementara kenaikan harga dilakukan pada 

tahun 2024 dan 2025 dengan sebesar Rp 175,000 dan tidak ada kenaikan harga pada botol 

ukiran dengan asumsi menurunkan pandemic dan adanya penambahan distribusi 

penjualan ke café dan tempat hiburan.  

 

Tabel 4. Proyeksi Penjualan selama 5 tahun 

Tahun Kuantitas Terjual Total Penjualan 

2021 439 Rp 65,850,000 

2022 1441 Rp 291,150,000 

2023 2820 Rp 604,250.000 

2024 3450 Rp 769,000,000 

2025 4276 Rp 956,050,000 

 

Adapun proyeksi Laba rugi hingga tahun 2025 dengan perhitungan pada tabel 5 
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Besarnya anggaran kas dari tahun 2021 sampai 2025 pada tabel 6 

 



252 

 

Besarnya perhitungan proyeksi neraca akhir dari tahun 2021 sampai 2025  pada tabel 7 

 

Besarnya net present value (NPV) untuk mengukur kelayakan usaha sebagai nilai investasi 

yang diterima pada tahun yang akan datang. Nilai NPV dianggap menguntungkan jika 

besar NPV > 0 dan tidak layak dijalankan jika besar NPV < 0.  

Tabel 8. Hasil perhitungan NPV dessert wine. 
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Besarnya payback period dari produksi yang diprediksi untuk periode pengembalian nilai 

investasi yang ditelah dikeluarkan selama 13,7 atau 14 bulan. 

 

5.SIMPULAN 

Pada hasil perhitungan dan penelitan yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Dessert wine berbahan dasar nanas dengan kostumisasi produk masih minim  

2. Peluang usaha untuk berkembang masih terbuka dengan adanya tingkat kontribusi 

penerimaan cukai ke negara walau masih ada keterbatasan peredaran minuman 

dan Masa pandemic menjadi peluang untuk konsumsi karena alcohol terdapat 

kandungan anti depresan dan menjadi minuman pilihan untuk acara tertentu. 

3. Proposisi nilai sesuai dengan ekspektasi konsumen terletak pada Minimnya variasi 

dessert wine  berbahan dasar nanas, Tekstur wine dengan tingkat alcohol rendah, 

Tersedia tingkat manis rendah kalori dan kadar yang variatif (minimal 5%), 

Kemasan praktis, Harga dibawah pasar, Tersedia stok dan pengantaran via kurir 

cepat. 

4. Perhitungan proyeksi secara 5 tahun dengan laporan keuangan stabil setiap tahun 

dan dengan pengembalian hasil investasi selama 14 bulan. 

5. Keterbatasan penelitian ini terletak pada kurangnya Analisa secara menyeluruh 

untuk aspek kelayakan bagi industry yang akan beriinvestasi pada skala menengah 

dan memerlukan Analisa kembali 

6. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan pelaksanaan dalam laboratorium 

untuk kandungan pada dessert wine untuk mendapatkan hasil dan kandungan yang 

dapat teruji sesuai dengan bidang kepakaran.  
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